
 

137 

BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Keterampilan Mengajar Guru melalui Model Make A Match  

Menurut Solihatin (2012: 58) keterampilan  dasar mengajar guru terdiri 

atas (1) keterampilan bertanya; (2) keterampilan memberi penguatan; (3) 

keterampilan mengadakan variasi; (4) keterampilan menjelaskan; (5) keterampilan 

menutup pelajaran; (6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil; (7) 

keterampilan mengelola kelas dan (8) keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan. 

1. Keterampilan Mengajar Guru  

Seorang guru menurut Darmadi (2009: 1-9) dalam mengajar  harus memenuhi 

keterampilan yang harus dikuasainya diantarannya keterampilan bertanya, 

memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil,mengelola kelas dan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan.  Hasil pengamatan keterampilan guru (peneliti) 

pada pembelajaran IPS dengan menerapkan model Make A Match menunjukkan 

skor guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I sudah 

dalam kualifikasi baik, dengan hasil pada pertemuan I memperoleh skor 79 

dengan persentase 51,97% mencapai kualifikasi sedang dan pertemuan II 

memperoleh skor 98 dengan persentase 71,05% mencapai kualifikasi baik. 

Adapun pada siklus II, hasil observasi keterampilan guru (peneliti) pada 

pertemuan I memperoleh skor 118 dengan persentase 77,63% dan II memperoleh 

skor 144 dengan persentase 94,73 % mencapai kualifikasi sangat baik. Hal ini 
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dapat disimpulkan bahwa pada siklus II keterampilan guru (peneliti) mengalami 

kemajuan yang signifikan sebesar 17,1%. 

Peningkatan keterampilan guru ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

setiap indikator keterampilan guru yang diamati saat pembelajaran berlangsung. 

Hampir semua indikator keterampilan guru mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II.  

Aspek keterampilan bertanya dalam penelitian ini meliputi 2 indikator yakni 

melakukan kegiatan apersepsi dan membangkitkan semangat siswa pada siklus I 

pertemuan II memperoleh skor 3 dan siklus II  mendapat skor 4, indikator kedua 

yakni melakukan tanya jawab materi kenampakan alam pada siklus I memperoleh 

skor 3 dan siklus II pertemuan I memperoleh skor 3 dan pertemuan II memperoleh 

skor 4,. Peningkatan kedua indikator tersebut dikarenakan guru saat memberikan 

pertanyaan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Dalam 

menjawab pertanyaan dari guru pada siklus I siswa banyak yang malu-malu 

sehingga guru memberikan penyelesaian masalah dengan pemberian reward 

kepada siswa yang aktif dalam pembelajaran khususnya dalam menjawab 

pertanyaan. Sehingga pada siklus II banyak siswa yang menjawab pertanyaan dari 

guru, bahkan ketika ada pertanyaan mereka sangat antusias walaupun jawaban 

mereka terkadang belum tepat. Namun hal ini sudah menandakan kemajuan 

karena merera sudah percaya diri dengan diri mereka sendiri dengan dibuktikan 

dengan aktif dalam menjawab pertanyaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Majid 

(2013: 313) bahwa adanya pemberian hadiah mampu mendorong siswa untuk 

lebih aktif. 
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Aspek keterampilan memberikan penguatan meliputi 3 indikator yakni 

membantu siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, 

memberikan konfirmasi atau penguatan melalui tanya jawab dan  membimbing 

siswa membuat kesimpulan materi kenampakan alam. Indikator membantu siswa 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I 

pertemuan I memperoleh skor 2 dan pertemuan II memperoleh skor 3 dan siklus II 

memperoleh skor 3. Pada saat melakukan refleksi pada siklus I siswa masih malu-

malu dan kurang percaya diri sehingga guru membimbing siswa dalam melakukan 

refleksi. Namun pada siklus II siswa sudah baik dalam melakukan refleksi bahkan 

mereka langsung bisa menyimpulkan materi yang telah dipelajari tanpa guru harus 

membimbing lagi. Kemajuan ini disebabkan adanya dorongan dan motivasi yang 

kuat serta kebiasaan yang diberikan guru mulai siklus I sehingga pada siklus II 

siswa sudah percaya dengan kemampuan mereka sendiri. Menurut peneliti, 

kebiasaan yang ditanam guru sejak siklus I berdampak pada siklus II sehingga 

siswa ketika diminta untuk melakukan refleksi sudah bisa sendiri tanpa 

membutuhkan bantuan dari guru. Hal ini sesuai dengan teori Aunurrahman (2009: 

185) kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah tertanam 

dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar 

yang dilakukannya.  

Indikator memberikan konfirmasi atau penguatan melalui tanya jawab pada 

siklus I pertemuan I memperolehskor 2 dan pertemuan II memperoleh  skor 3 dan 

siklus II pertemuan I memperoleh skor 3 dan pertemuan II memperoleh skor 4. 

Kemajuan yang diperoleh disebabkan karena setiap kali guru selesai memberikan 
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pertanyaan kepada siswa dan siswa menjawabnya. Guru merangkum jawaban dari 

siswa dan memberikan penguatan yang jelas sehingga siswa menjadi mengetahui 

materi dengan jelas. Alasan guru memberikan pertanyaan terlebih dulu kepada 

siswa dimaksudkan agar siswa terbiasa untuk berpikir dan memberikan solusi 

terhadap suatu permasalahan. Dengan begitu aktivitas belajar yang mereka 

lakukan akan lebih dikenang dan diingat karena mereka sendiri yang membuatnya 

tinggal nanti diberikan penguatan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan teori teori 

Aunurrahman (2009: 185) kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang 

yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga memberikan ciri 

dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. 

Indikator  membimbing siswa membuat kesimpulan materi kenampakan alam 

pada siklus I pertemuan I memperoleh skor 2 dan pertemuan II memperoleh skor 

3 dan siklus II pertemuan I memperoleh skor 3 dan pertemuan II memperoleh skor 

4. Kemajuan yang diperoleh dalam skor ini disebabkan oleh guru sangat aktif 

dalam membimbing siswa membuat kesimpulan materi. Hal tersebut dilakukan 

guru diakhir pembelajaran dan setelah selesai permainan. Dalam membimbing 

siswa guru memberikan motivasi kata-kata agar siswa sendiri yang membuat 

kesimpulan sehingga pembelajaran yang dilakukan akan selalu dikenang. Karena 

memang seharusnya seperti itulah tugas guru sebagai fasilitator yang baik bukan 

sebagai pemberi materi saja. Dengan begitu siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Dikarenakan guru sudah memberikan perhatian yang cukup, siswa 

menjadi lebih mudah untuk diajak komukasi sehingga pembelajaran berjalan dua 

arah dan saling bersinergi. Hal ini sesuai dengan teori Majid (2013: 325) para 
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siswa akan menunjukkan minat dan motivasi pada para guru yang memiliki 

perhatian. 

Aspek keterampilan mengadakan variasi. dalam mengadakan variasi guru 

melakukannya dengan mengubah bentuk kelompok misalnya pafa siklusi I 

terdapat kelompok penilai namun pada siklus II tidak ada, hal ini  dikarenakan 

agar semua siswa dapat merasakan dalam permainan mencari pasangan. Selain 

itu variasi yang diberikan oleh peneliti yakni adanya perubahan tata cara 

permianan pada siklus I permainan dilakukan dengan semua anak setelah diberi 

aba-aba langsung mencari kartu jawaban sehingga membuat keadaan kelas 

menjadi gaduhsehingga peneliti merubahnya pada siklus II menjadi satu 

kelompok bagian pertanyaan membacakan kartu mereka secara bergantian dan 

kelompok pembawa kartu jawaban mendengarkan dan jika sudah sesuai maka 

ditempelkan di papan tulis secara bersama-sama. hal ini lebih menjadi siswa 

memperhatikan pelajaran dan membuat keadaan kelas menjadi tidak gaduh 

Aspek keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dilakukan guru 

(peneliti) terhadap  anak-anak yang membawa kartu namun tidak menemukan 

jawabannya. setelah permainan kartu ditempelkan dipapan tulis. guru 

membahasnya bersama siswa . guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

menentukan terhadap jawaban mereka benra atau salah. Hal ini selaras dengan 

teori yang dikemukakan oleh Usman (2002: 102) bahwa guru harus memiliki 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 
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Aspek keterampilan mengelola kelas pada siklus I pertemuan I memperoleh 

skor 2 pertemuan II memperoleh skor 2 dan siklus II memperoleh skor  3. 

Keterampilan ketujuh yakni keterampilan mengelola kelas. Pada siklus I 

pertemuan I guru belum sepenuhnya menguasai kelas dengan baik dikarenkan 

masih banyak siswa yang bicara sendiri sehingga guru memberikan solusi pada 

pertemuan II agar tidak gaduh memberikan aturan kepada siswa yang sungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran akan diberikan reward oleh guru selain 

itu guru memberikan peraturan dalam berpendapat. pada siklus I siswa dalam 

berpendapat secara bersamaan sehingga keadaan kelas menjadi gaduh, kemudian 

solusi untuk siklus II guru memberikan peraturan untuk bergantian dalam 

berpendapat dengan mangacungkan jari terlebih dahulu. Hal ini dilakukan guru 

timbulah persaingan kompetisi yang baik untuk menumbuhkan keaktifan siswa 

sesuai teori yang dikemukakan oleh Majid (2013: 313) bahwa kompetisi dapat 

digunakan sebagai alat untuk mendorong belajar anak, baik persaingan individu 

maupun kelompok dalam rangka meningkatkan prestasi belajar anak. 

Aspek keterampilan membimbing kelompok kecil dan perorangan meliputi 2 

indikator yakni membimbing siswa membuat kesimpulan materi dan membimbing 

siswa dalam mengerjakan soal evaluasi. Indikator membimbing siswa membuat 

kesimpulan materi pada siklus I pertemuan I memperoleh skor 2 dan pertemuan II 

memperoleh skor  3 siklus II pertemuan pertama memperoleh skor 3 memperoleh 

skor  4. Indikator membimbing siswa dalam mengerjakan soal evaluasi pada 

siklus I pertemuan I memperoleh skor 2 dan pertemuan II memperoleh skor 3 dan 

siklus II memperoleh skor  4.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, keterampilan yang memiliki skor rendah yakni  

keterampilan mengelola kelas hal ini dikarenkan guru masih perlu kesiapan dalam 

mengelola siswa. Walaupun dalam penelitian tersebut guru sudah memberikan 

aturan kepada siswa dan pemberian reward namun aturan yang diberlakukan harus 

dilakukan dengan ebnar sehingga kelas dapat terkelola dengan baik. Keterampilan 

yang memiliki skor tinggi yakni keterampilan memberikan pertanyaan. Hal ini 

dikarenakan dalam membuka pelajaran guru menggunakan apersepsi yang mudah 

dipahami siswa bahkan pertanyaan yang diberikan merupakan pertanyaan yang 

sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah 

paham. Selian keterampilan diatas, keterampilan yang memperoleh skor tinggi 

yakni keterampilan mengadakan variasi dan membimbing siswa secara 

perorangan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

pembelajaran Make A Match yang dilakukan guru dikatakan sangat baik sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS materi 

kenampakan alam pada siswa kelas IV SD 1 Wergu Wetan Kudus.  

Adanya peningkatan tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Subekti (2014) tentang upaya peningkatan hasil belajar IPS melalui model   

pembelajaran tipe Make A Match siswa kelas V SD Negeri Ketitang Wetan 01 

Pati Semester 1 tahun 2013/2014. Terdapat peningkatan hasil belajar IPS antar 

siklus, yaitu pra siklus ketuntasan sebesar 38,89 %, siklus 1 sebesar 66,67 % dan 

siklus 2 sebesar 88,89%. Dengan peningkatan hasil belajar IPS yakni dari pra 

siklus ke siklus 1 mengalami kenaikan sebesar 71,43%, dari siklus 1 ke siklus 2 
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mengalami kenaikan sebesar 33,32%, menghasilkan persentase sebesar 88,89% 

(kriteria keberhasilan) atau telah mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan yaitu 80%. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian ini adalah terletak pada subyek 

penelitian. Jika penelitian ini bersubyek pada siswa kelas V SD maka penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti bersubyek pada siswa kelas IV SD. Selain itu, 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode Make A Match 

 untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil dari analisis tersebut, baik dari hasil penelitian maupun teori ahli 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Make A Match merupakan suatu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru dalam 

mengelola pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini yaitu “Terdapat peningkatkan keterampilan  guru dengan 

diterapkannya model Make A Match pada materi IPS”. 

5.2 Hasil Belajar IPS melalui Model Make A Match  

Hasil belajar menurut Susanto (2014: 5) merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Dimiyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar adapun dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Peneliti menggunakan 
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tes sebagai alat untuk mengukur peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif 

siswa. Lembar pengamatan siswa digunakan peneliti untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan pada aspek afektif dan psikomotorik. 

Hasil penelitian dari pelaksanaan siklus I dan siklus II dapat dinyatakan 

bahwa pembelajaran IPS  melalui model Make A Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Analisis 

hasil penelitian berikut ini adalah hasil yang didapat dari penelitian yang telah 

dilaksanakan. 

5.2.1 Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Ranah kognitif diambil peneliti dengan cara mengadakan tes evaluasi hasil 

belajar siswa. Pada ranah kognitif sesuai dengan pendapat Bloom dalam 

Suprijono (2012: 6) ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

siswa yang terdiri atas pengetahuan, pemahaman, menerapkan, menguraikan, 

mengorganisasikan, dan menilai. Penilaian hasil belajar kognitif didapatkan dari 

hasil tes soal evaluasi yang diadakan dipertemuan akhir pada setiap siklus. 

Hasil analisis hasil belajar kognitif siswa sebelum diadakannya penelitian 

persentase keberhasilan mencapai 53% dengan nilai rata-rata kelas 66 yang masih 

berada di bawah KKM ≥70 dan siswa yang belum tuntas berjumlah 14 siswa dari 

30 siswa. Setelah diadakannya tindakan pada siklus I hasil belajar kognitif siswa 

dengan diterapkannya model Make A Match memperoleh persentase keberhasilan 

mencapai 67% dengan kriteria tinggi. Nilai terendah pada siklus I adalah 35 dan 

nilai tertingginya adalah 85 dengan nilai rata-rata kelas 71. Siswa yang belum 

tuntas pada siklus I menurun menjadi 10 siswa dari 30 siswa. Hasil belajar 
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kognitif siswa siklus I dikatakan berhasil karena sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu ≥70. Setelah diadakannya perbaikan dan tindakan pada siklus II 

hasil belajar kognitif siswa kembali meningkat dengan persentase keberhasilan 

mencapai 90% dengan kriteria sangat baik.  

Nilai terendah pada siklus II adalah 55 dan nilai tertingginya 95 dengan 

nilai rata-rata kelas 78. Siswa yang belum tuntas kembali menurun menjadi 3 

siswa dari 30 siswa. Hasil belajar kognitif siswa siklus II dinyatakan berhasil 

karena sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥70. Hasil belajar kognitif 

siswa dalam pembelajaran IPS materi kenampakan alam di kelas IV SD 1 Wergu 

Wetan Kudus telah mencapai hasil yang diharapkan. Berdasarkan uraian diatas, 

berikut pemaparan kondisi yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

meningkat pada tiap siklus.  

Pada siklus I siswa yang tidak tuntas adalah RKA, DPP, RDK, APP, AC, 

AK, FIL, MR, NSI, dan RAR. Penurunan nilai ini terjadi karena siswa belum 

menyesuaikan diri dengan keadaan ligkungan sekitar dan kurangnya ketelitian 

dalam mengerjakan soal tes evaluasi. Padahal sebenarnya mereka semua ketika 

guru menjelaskan mereka sangat memperhatikan bahkan ada beberapa anak yang 

ketika guru memberikan pertanyaan mereka selalu aktif menjawab seperti NSI, 

APP dan MR. Keadaan tersebut sesuai dengan teori oleh Aunurrahaman (2009: 

180-181) bahwa kesulitan berkonsentrasi merupakan indicator masalah belajar 

yang dihadapi siswa, karena hal itu akan menjadi kendala di dalam mencapai hasil 

belajar yang diharapkan. 
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Pada siklus II siswa yang tidak tuntas berjumlah 3 anak yang asalnya dari 

10 anak yakni RKA, DAT dan MR. Siswa yang asalnya tidak tuntas pada siklus I 

menjadi tuntas yakni DPP, RDK, APP, AC, AK, FIL, NSI dan RAR. Hal ini 

terjadi karena guru memberikan pen jelasan dan bimbingan kepada siswa dalam 

mengerjakan soal tes evaluasi dengan cara jika siswa tidak paham dengan apa 

yang dimaksudkan dalam soal guru akan membimbingya sehingga siswa menjadi 

paham. Selain itu guru juga meminta kepada siswa untuk lebih sungguh-sungguh 

dan teliti dalam mengerjakan soal karena nantinya jika banyak yang mendapat 

nilai yang bagus akan diberikan reword oleh guru sehingga siswa termotivasi 

untuk lebih teliti dan bersungguh-sungguh. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Majid (2013: 313) bahwa adanya pemberian hadiah mampu 

mendoring siswa untuk lebih aktif dan teori yang telah dikemukakan oleh Susanto 

(2013: 16) bahwa kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa tanggung 

jawab yang besar tentu berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diraihnya 

Adanya peningkatan tersebut didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Subekti (2014) tentang upaya peningkatan hasil belajar IPS melalui model   

pembelajaran tipe Make A Match siswa kelas V SD Negeri Ketitang Wetan 01 

Pati Semester 1 tahun 2013/2014. Terdapat peningkatan hasil belajar IPS antar 

siklus, yaitu pra siklus ketuntasan sebesar 38,89 %, siklus 1 sebesar 66,67 % dan 

siklus 2 sebesar 88,89%. Dengan peningkatan hasil belajar IPS yakni dari pra 

siklus ke siklus 1 mengalami kenaikan sebesar 71,43%, dari siklus 1 ke siklus 2 

mengalami kenaikan sebesar 33,32%, menghasilkan persentase sebesar 88,89% 
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(kriteria keberhasilan) atau telah mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan yaitu 80%. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian ini adalah terletak pada subyek 

penelitian. Jika penelitian ini bersubyek pada siswa kelas V SD maka penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti bersubyek pada siswa kelas IV SD. Selain itu, 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan metode Make A Match 

 untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Make A Match  merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu “Terdapat 

peningkatkan pembelajaran siswa pada mata pelajaran IPS materi kenampakan 

alam melalui model pembelajaran Make A Match”. 

5.2.2 Hasil Belajar Ranah Afektif 

Hasil belajar ranah afektif siswa dalam penelitian ini diamati dengan 

adanya lembar penilaian afektif siswa. Sesuai dengan pendapat Uno dan Koni 

(2013: 61) ranah afektif yakni satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-

nilai interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan social. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut indikator penilaian afektif siswa dalam belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dijadikan peneliti 

hanya 6 butir saja yakni (1). Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh; 2). Siswa memperhatikan temannya pada saat mencari 
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pasangan; 3). Siswa aktif menjawab pertanyaan guru; 4). Siswa mengusulkan 

saran/pendapatnya ketika diskusi/presentasi; 5). Siswa menampilkan sikap positif 

pada saat diskusi dan 6). Siswa saling berbagi pengalaman setelah mencari 

pasangan.  

Sesuai uraian diatas aspek yang yang memiliki nilai terendah diantara 

aspek yang lain yakni siswa mengusulkan saran/pendapat ketika diskusi/presentasi 

adapun aspek tertinggi yakni siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh. Keaktifan siswa dalam mengusulkan saran memiliki nilai 

terendah dikarenakan siswa kurang percaya diri pada kemampuan mereka sendiri, 

padahal sebenarnya mereka mampu untuk melakukannya namun karena tidak 

terbiasa sehingga memjadikan mereka minder. Keadaan diatas diperkuat oleh teori 

Majid (2013: 311) bahwa persepsi seseorang tentang dirinya sendiri akan 

mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak. 

Adapun aspek tertinggi yakni siswa mendengarkan penjelasan guru 

dengan sungguh-sungguh. Siswa selalu mendengarkan penjelasan guru setiap saat. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, hal dilakukan karena siswa merasa 

senang dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Rasa senang dan 

pembelajaran yang dilakukan berbeda dari biasanya menjadikan motivasi siswa 

meningkat sehingga menjadikan nilainya tertinggi. Keadaan tersebut selaras 

dengan teori yang dikemukakan oleh Majid (2013: 310) bahwa motivasi untuk 

belajar dapat menjadi baik atau buruk berdasarkan apa yang terjadi di dalam kelas.  

Hasil analisis penelitian hasil belajar ranah afektif siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran Make A Match pada siklus I pertemuan 
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pertama memperoleh persentase skor 57,77% dan pertemuan kedua naik dengan 

persentase skor 62,63%. Hasil pertemuan siklus I diperoleh persentase rata-rata 

skor 60,2% dengan kriteria cukup. Setelah diadakan tindakan siklus II, pertemuan 

pertama memperoleh persentase skor 80,69% dan pertemuan kedua memperoleh 

persentase skor 96,11%. Sehingga siklus II diperoleh hasil persentase rata-rata 

skor 88,4% dengan kriteria sangat baik.  

Hasil belajar ranah afektif siswa siklus I dengan persentase rata-rata skor 

60,2% kriteria cukup dapat dikatakan belum berhasil karena belum memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu ≥70%. Siklus II meningkat dengan persentase rata-

rata skor 88,4% kriteria sangat baik dapat dikatakan sudah berhasil karena sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥70%. Jadi hasil belajar ranah afektif 

siswa dalam pembelajaran IPS materi kenampakan alam melalui model 

pembelajaran Make A Match di kelas IV SD 1 Wergu Wetan Kudus telah 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Hasil dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Make A Match merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar ranah afektif siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV 

SD 1 Wergu Wetan Kudus. 

5.2.3 Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar ranah psikomotorik siswa dalam penelitian ini diamati 

dengan adanya lembar penilaian psikomotorik siswa. Sesuai dengan pendapat 

Kunandar (2014: 255) ranah psikomotorik yakni ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
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pengalaman belajar tertentu. Berdasarkan pendapat ahli tersebut indikator 

penilaian psikomotorik siswa dalam belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match dalam penelitian ini 6 butir yakni (1). melakukan 

pengecekan kartu dengan lawannya; 2). mengidentifikasi materi dengan keadaan 

lingkungan sekitar; 3). menemukan solusi permasalahan terkait materi yang 

disajikan guru; 4). menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-kata sendiri; 

5). mengerjakan soal sesuai dengan petunjuk dan waktu yang ditentukan dan 6). 

aktif dalam permianan. 

Aspek diatas yang yang memiliki nilai terendah pada yakni menemukan 

solusi permasalahan terkait materi yang disajikan guru, hal ini siswa kurang 

paham dengan penjelasan guru dan mereka masih bingung dalam mencerna 

masalah-masalah yang telah diberikan oleh guru. Dikarenkan siswa belum paham 

akhirnya guru menjelaskan dan membimbing siswa agar bisa menemukan solusi 

permasalahannya. Hal ini juga dipengaruhi oleh kebiasaan dalam pembelajaran 

yang hanya diterangkan kemudian mengerjakan jarang sekali siswa diberikan 

permasalahan yang membuat mereka menjadi berpikir. Kaedaan diatas sesuai 

dengan teori Aunurrahaman (2009: 185) kebiasaan belajar merupakan perilaku 

belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga 

memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang dilakukannya. 

Adapun  aspek terendah yakni menyimpulkan materi pembelajaran dengan 

kata-kata sendiri. Siswa dalam menyimpulkan materi masih perlu bantuan dan 

bimbingan guru. Mereka mengalami kesulitan jika langsung menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari namun ada beberapa siswa yang sudah mampu 



152 
 

 

menyimpulkan materi dengan kata-kata mereka sendiri. Mereka itu biasanya yang 

sering melakukan tanya jawab dengan guru. Mereka yang lebih dulu perlu 

bimbingan disebabkan oleh kemampuan mereka dalam berpikir yang rendah. 

Keadaan tersebut sesuai dengan teori Susanto (2013: 15) kemampuan intelegensi 

seseorang sangat mempengaruhi terhadap cepat dan lambatnya penerimaan 

informasi serta terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. 

Adapun aspek tertinggi yakni melakukan pengecekan kartu dengan 

lawannya. Kenaikan ini disebabkan adanya minat dan semangat siswa yang sangat 

besar dalam mengecek kartu secara bersama-sama hal ini dilakukan agar siswa 

tidak jenuh dan tetap semangat dalam belajar. Hal tersebut sesuai dengan teori 

Susanto (2013: 16) bahwa seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 

pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lainnya 

sehingga mampu mencapai prestasi yang diinginkan dan belajar lebih giat.  

Aspek yang juga mengalami peningkatan yakni aktif dalam permainan. 

Siswa sangat aktif dalam permainan walaupun pada awal pertemuan  siswa tidak 

semangat dikarenakan mereka belum paham dengan aturan dalam permainannya 

sehingga menyebabkan mereka tidak aktif. Namun setelah guru menjelaskan pada 

pertemuan selanjutnya siswa paham sehingga mereka bersemangat dalam 

permainan. Mereka sangat senang ketika mereka diminta untuk membacakan 

secara bergantian dan menempelkannya dipapan tulis bersama pasangan masing-

masing. Rasa senang inilah yang menyebabkan aspek ini memiliki nilai tertinggi. 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Susanto (2013: 16) bahwa seorang 

siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan 
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perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lainnya sehingga mampu mencapai 

prestasi yang diinginkan dan belajar lebih giat.  

Hasil analisis penelitian hasil belajar ranah psikomotorik siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran Make A Match pada siklus I pertemuan 

pertama memperoleh persentase skor 50,92% dan pertemuan kedua meningkat 

dengan persentase skor 68,05%. Hasil pertemuan siklus I diperoleh persentase 

rata-rata skor 59,48% dengan kriteria sedang. Setelah diadakan tindakan siklus II, 

pertemuan pertama memperoleh persentase skor 86,29% dan pertemuan kedua 

memperoleh persentase skor 97,59%. Sehingga siklus II diperoleh hasil persentase 

rata-rata skor 91,94% dengan kriteria sangat baik.  

Hasil belajar ranah psikomotorik siswa siklus I dengan persentase rata-rata 

skor 64,63% kriteria baik dapat dikatakan belum berhasil karena belum memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu ≥70%. Siklus II meningkat dengan persentase rata-

rata skor  91,94% kriteria sangat  baik dapat dikatakan sudah berhasil karena 

sudah memenuhi indikator keberhasilan yaitu ≥70%. Jadi hasil belajar ranah 

psikomotorik siswa dalam pembelajaran IPS  materi kenampakan alam melalui 

model pembelajaran Make A Match di kelas IV SD  1 Wergu Wetan Kudus telah 

mencapai hasil yang diharapkan. 

Hasil dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Make A Match merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar ranah psikomotorik siswa dalam pembelajaran IPS 

kelas IV SD 1 Wergu Wetan Kudus. 


